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Abstract: According to the BPKP (Financial and Development Audit Agency) there are two factors that affect 
the quality of village fund reports, namely competent human resources and adequate information technology. This 
study aims to determine the effect of village apparatus competence and the application of SISKEUDES on village 
fund financial reports. This research is descriptive quantitative and conducted in the Village District Arjasari, 
Bandung Regency. The sampling method used was non-probability sampling with purposive sampling technique. 
The research respondents were 77 people. The data collection method used was a questionnaire, and the data were 
processed using multiple linear regression analysis. The results showed that the competence of village employees and 
the implementation of the village financial system had a partial and simultaneous positive effect on the financial 
statements of village funds in eleven villages in Arjasari Sub- District. 
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1. Pendahuluan  
 

Undang-undangiiNo.6 Tahunii2014 menjadiitonggak pembangunaniibagi desaiikarena desa 
diberikan kewenangan sertaiiDana yang besar untuk membangun serta meningkatkan tata kelola 
pemerintahannya dalam bentuk Dana desa. Dana desa’’pertama kali dianggarkan pada 
tahunii2015iidenganiijumlahiiyangpbesarpyaitupRp.o20,7itriliun. Jumlah Dana desa terus 
meningkat dari tahun 2015-2020. Dikarenakan jumlah Danaiidesa yang semakin meningkat tiap 
tahunnya maka setiap desa harus mampu menerapkan prinsip akuntabilitas dan transparansi 
dalam pengelolaaniidana desanya diwujudkan dalam bentuk penyajianiilaporanpkeuanganpyang 
dihasilkanllmelaluillprosesoakuntansi. Laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban 
harus memiliki karakteristik kualitatif agar laporan keuangan yangiidihasilkaniiberkualitas 
(Wardani & Andriyani , 2017). Akuntabilitas laporan dana desa dapat dicapai jika memiliki dua 
elemen yaitu SDM dengan tingkat kompetensi yang baik dan sistem teknologi informasi yang 
mendukung sehingga desa membuat laporan dana desa yang berkualitas (BPKP,2015). Perangkat 
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idesaiiyang berkualitas dapat membuat laporan keuangan dengan efektif dan efisien sehingga 
penyajian laporan keuangan bias diselesaikan dengan waktu yang telah ditentukan.   

Standar pelaporaniidanaiidesaiitidakiiterlepasiidariiistandariiyangiitelahuditetapkanuoleh 
pemerintahumelaluiuPPuNo. 71 Tahun 2010 yaituurelevan, andalllsertakdapat9dibandingkan 
dengan8periode8sebelumnya0dan8dapat9dipahami9oleh0seluruhopenggunaiilaporan keuangan. 
KarakteristikiikualitatifiilaporaniiDanaiidesa untuk berbagai pihak dalam pengambilan keputusan 
sangatiiberkaitanppdenganppnilaillinformasioosalahoosatunyaoketepatwaktuan.iiKetepatwaktuani
iyaituiitersedianyaiiinformasiibagiiipembuatiikeputusaniipadaisaatiidibutuhkaniisebelumiiinformasi
iitersebutiikehilanganiikekuataniiiuntuk iimempengaruhi pengambilaniikeputusan9(Nihayah, 
2015). Untukiimewujudkaniipenyajianiilaporan dana desa yang berkualitas maka pemerintah 
mengeluarkan suatu kebijakan melalui PERMENDAGRIiiyangiimengharuskaniisetiapiidesaiidi 
Indonesiapuntuk0menggunakan9aplikasinSISKEUDES;;untuk;pelaporan;;keuangan;;desa;;;;;tahun 
2019 ini agar pelaporan keuangan desa dapat tertib dan tepat waktu. Permasalahan utama dalam 
pelaporan dana desa yaitu masalah ketepatwaktuan desa dalam penyampaian laporan keuangan, 
terjadi di Kabupaten Bandung seperti yang dilansir dari Republika.co.id (2018) menyatakan bahwa 
permasalahan yang sering terjadi menyangkut pencairan dana desa yaitu soal waktu pelaporan 
pertanggungjawaban dana desa yang sering telat, lalu ada pula dari pikiran-rakyat.com (2019) , 
bahwa pada pertengahan April 2019, dari total 270 desa di Kabupaten Bandung baru 21 atau 
7,77% desa yang sudah mengajukan pencairan dana desa tahap satu 2019 dan dari dua puluh satu 
desa pun yang memenuhi syarat agar diberikan rekomendasi oleh Dinas Pemberdayan Masyarakat 
Desa (DPMD) hanya sebelas desa hal tersebut disebabkan laporan pertanggungjawaban dana desa 
tahun sebelumnya yang menjadi persyaratan pencairan mengalami keterlambatan.  

Kabupaten Bandung terdiri dari 31 kecamatan dan jumlah keseluruhan desa yaitu 270 desa, 
berdasarkan ikhtisar temuan monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten 
Bandung terhadap 100 desa di 31 kecamatan Pemerintah Kabupaten Bandung Tahun 2019, 
inspektorat Kabupaten Bandung menemukan sejumlah temuan beberapa desa di Kecamatan 
Arjasari. Dari sebelas desa yang ada di Kecamatan Arjasari empat diantaranya Desa Ancolmekar, 
Desa Baros, Desa Patrolsari dan Desa Wargaluyu masih terlambat dalam pelaporan pelaksanaan 
APBD Desa semester satu tahun 2019 hal tersebut belum sesuai denganopasal068oayat 3 
PeraturanoMenterioDalamoNegerioNomor120oTahuno2018otentangoPengelolaanoooKeuangan 
Desaodimana dalam0menyusun0laporan0pelaksanaan0APBDesa0danolaporan0realisasi kegiatan 
palingolambatominggukeduaobulanljuliltahuniberjalan. Adapun upaya yang dilakukan pemerintah 
dalam mengatasi keterlambatan di desa-desa Kecamatan Arjasari yaitu dengan mengadakan 
pelatihan serta bimbingan teknis mengenai pelaporan keuangan desa dan pentingnya menerapkan 
SISKEUDES dalam setiap proses kegiatan yang terdiri dariiiperencanaaniianggaranlldanalldesa, 
pelaksanaanllanggaranlldanalldesa, penatausahaanllataullpenertibanllanggaran,upelaporanhserta 
pertanggungjawaban. Pelatihan dangbimbinganetekniswdilakukan setidaknya tiga kali dalam 
setahun, Salah satu contoh pelatihan yang dilakukan yaitu bimtek pemerintahan, bimtek 
pelayanan kependudukan, bimtek pengembangan BUMDes, bimtek pelayanan desa secara online, 
bimtek sistem informasi perencanaan dan penganggaran , dan lain-lain. Pemerintah melalui 
PERMENDAGRI No.20 Tahun 2018 telah mewajibkan seluruh desa untuk menggunakan 
aplikasi SISKEUDES dalam pelaporannya, agar pelaporan dana desa dapat akuntabel dan 
transparan serta sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 

 

2. Kajian Pustaka  
 
2.1. Kekuasaan Pengelolaan Dana Desa 
 

Kekuasaaniipengelolaaniidana desaiidipegang oleh;;KepalallDesa. Akan tetapi kepala desa 
memiliki;;kewenanganlluntukiimelimpahkaniisebagianllkekuasaannyapkepadaiiperangkatidesa 
hinggaiidalamppelaksanaanmpengelolaanndana desaudilakukaniibersama-samauoleh Kepala Desa 
dan PTPKD sebagaimana menurut PERMENDAGRIoNo.o20oTahuno2018oadanya perubahan  
menjadi PPKD (PelaksanaoPengelolaanoKeuanganoDesa) yang terdiri dari Sekdes, Kaur dan 
Kasi serta Kaur Keuangan. 
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2.2. Kompetensi Perangkat Desa 

Perangkat desaiimerupakaniiunsuriiyangiipentingiidalamiipengelolaaniiDana desa, suatu 
program/kegiataniitidak berjalaniitanpaiiadanyaiidukunganiiperangkat desa, untukiiitu dibutuhkan 
perangkatiidesaiiyangiikompeteniiuntukiimelaksanakaniiikegiataniiidesa agar sesuai dengan 
sasaran/tujuan yang telah ditetapkan. Kompetensi menurutiiSudarmantoii(2009:45), kompetensi 
seringiiditafsirkaniidenganiikemampuaniiatau kecakapan. MenurutiiiBadaniiiKepegawaianiiNegara 
(2013), kompetensiiiiadalahiikarakteristikiidaniikemampuaniiikerjaiiiyangiiimencakup aspek 
pengetahuan, keterampilaniidan sikap sesuasi tugas dan atau fungsi jabatan. Kompetensiiimenurut 
Spencer & Spencer (1993) memilikiiilimaiiunsuriiyangiidapatiimenunjukkaniibagaimanaiiseseorang 
berperilakuiidaniiberpikiriipada suatu kondisi yaituumotivesii(motif),utraitsii(sifat-sifat),uselfuconcept 
(konsepupribadi),uknowledgeu(pengetahuan)udan skill (keterampilan). 

2.3. PenerapanoSistemoKeuanganoDesa (SISKEUDES) 

SistempKeuangan6Desa;;(SISKEUDES)llmerupakanppserangkaianooaplikasi yang 
dikembangkan oleh BPKP dalam rangkaiimeningkatkaniikualitasitataiikelolaiikeuanganiidesaiiagar 
akuntabeliidanutransparanpi(BPKP, 2015).pPERMENDAGRIpNo.20pTahun82018ptentang 
pengelolaan9keuangan7desa0menjadi0acuan9bagi desa untuk menerapkan SISKEUDES dalam 
setiap program dan kegiatan serta menjadikan penggunaan SISKEUDES wajib dilakukan oleh 
setiap desa agar menciptakan pelaporan dana desa yang akuntabel dan transparan.  

2.4. Kualitas Laporan Dana Desa 

Proses pelaporan dana desa menghasilkan output berupa Laporan Dana desa, oleh karena itu 
standar yang digunakan desa dalam membuat laporan6keuangan tidak terlepas dari9PP9No.971 
Tahun72010utentangpStandarhAkuntansillPemerintahan. Laporan7keuangan dapat dikatakan 
berkualitasiijika telahomemenuhipkarakteristikpkualitatif’’laporan’’keuangan. PP No.71 Tahun 2010 
menjelaskan mengenai karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan suatu ukuran yang 
normatif serta perlu diimplementasikan dalam sebuah informasi keuangan agar tujuan yang telah 
ditetapkan dapat terwujudkan. Adapun suatuolaporanokeuanganodikatakanoberkualitasojika 
memenuhiokriteria atauosyaratoyaitu0relevan,0andal,0dapat dibandingkan dengan periode 
sebelumnya dan dapat0dipahami oleh semua pengguna.  

2.5. Paradigma Penelitian 
 

      Hubungan antara variable digambarkan dalam paradigma penelitian dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar.18Paradigma1Penelitian 

2.6. Hipotesis2Penelitian 

Hipotesisiidalamiipenelitianiiiniiididasarkanuatasuparadigmaupenelitianuyang telah dibuat, 
makaiihipotesisnyaiiyaituiisebagai berikut:  
H1 :0Secara Parsial kompetensi’’perangkat desa’’berpengaruh’terhadap’’kualitas laporan dana desa. 
H2 :0Secara parsial penerapan Sistem Keuangan Desa berpengaruh terhadap kualitas laporan dana 
desa. 

H3:0Kompetensi’’perangkat’’desa’’dan’’penerapan’’Sistem’’Keuangan’’Desaberpengaruh 
terhadap’’kualitas’’laporan’’dana’’desa. 
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3. Metodologi Penelitian  
 

      Dalam’’penelitianoinipmenggunakanllmetodeopenelitianukuantitatif8dengan0pendekatan 
deskriptif. Objek0penelitian0ini yaitu kompetensi perangkat desa (X1) dan penerapan 
SISKEUDES (X2) terhadap kualitas laporan Dana desa (Y).0Unit0analisis0yang0digunakan 
dalam0penelitian0ini’’yaitu’’seluruh’’desa’’yang0adaidi KecamatanlArjasarilyanglberjumlahl11 
desa.uPopulasiudalamiipenelitianpinioadalah perangkat desa8yangpadapdi seluruh desa 
digKecamatanyArjasari,0dalamppenelitianuiniiimenggunakan7nonprobabilityhsampling’’dalam’’teknik
pengambilan;;sampelnya;;dengan;;kriteria;;yangppdiambilllyaitu perangkatlldesallyangmterkait 
langsungmdenganmprosesmpengelolaanmkeuanganmdesa yang terdiri dari Sekdes, Kaur 
Keuangan, Kaur TU dan Umum, Kaur Perencanaan, Kasi Pemerintahan, Kasi Kesra, Kasi 
Pelayanan. jumlah seluruh responden sebanyak 77 responden. 

Jenis0data0dalam0penelitian ini menggunakan data0subjek dan data0dokumenter, sedangkan 
sumber0data berasal dari data0primeriidanudatallsekunder.’’Data;;primeriiberasal;;dari;;hasil 
kuesioner yangiidibagikaniikepada responden sedangkan dataiisekunderiiberasaliidariiiLHP 
Kinerja’Atas[Efektivitas[Pembinaan[dan[Pengawasan[Pengelolaan[Dana[DesadanoAlokasi;Danap
DesapTahunlAnggaran22015-2018 dan dari Ikhtisar Temuan Monitoring dan Evaluasi Pada 100 
Desa  di Kecamatan PEMKAB Bandung Tahun 2019. Skala yang digunakan untuk mengukur 
instrument yaitu skala likert. 

Metodepanalisislyangpdigunakanmdalamnpenelitianninimyaitu9metode analisisideskriptif. 
Sedangkan teknik pengujian instrument menggunakan dua metode yaitu ujiuvaliditas danuuji 
realibilitas. Ujiuvaliditasudapat;;diukur;;denganpmelihatllnilai8Correctedpitem-Total1Correlation,1jika 
nilai1r-hitung > dari r-tabel1maka1item kuesioner dapatidikatakan valid. Sedangkan uji realibilitas 
diukur dengan melihar nilai cronbach alpha jika nilainya >0,70 maka item kuesioner dapat dikatakan 
reliable. Ujiuasumsinklasikpdalamiipenelitianuinimmenggunakan uji;normalitas,ouji 
heterokedastisitas;;dan uji multikolineritas. Pengujian7hipotesis7dilakukan7dengan7menggunakan 
analisisiiregresiulinearubergandaudenganupersamaan sebagai berikut: 

 

 
Ket : 
Y   = Kualitas’’Laporan’’Dana’’desa 
α    = Koefisien Konstanta  
bX1,    = Koefisien regresi variable kompetensi perangkat desa  
bX2   = Koefisien regresi variable penerapan SISKEUDES 
e    = Error (tingkat kesalahan) 

Pengujian1hipotesis1juga1dilakukan1denganumenggunakan’’uji’’t’’yaitu’’secara parsial 
dengan’’ketentuan;;jika;;nilaimt-hitungnlebihmbesar dari t-tabel1maka1dapat1dikatakan2suatu 
variable2x1berpengaruh1secara1parsial1terhadap variable y, lalu ada uji f secara simultan yang 
dimana jika nilai f-hitung lebih besar2dari1f-tabel1maka dapat dikatakan variable x berpengaruh 
secara simultan (bersama-sama) lalu adapun uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat 
kontribusi nilai x terhadap nilai y.  

4. HasilodanoPembahasan 

4.1.   AnalisioDeskriptif 

Analisis1deskriptif3bertujuan3untuk3menjelaskan3mengenai3gambaran3secara umum 
mengenai variabel yangiidijelaskaniidalam penelitianiitersebut. Analisis8deskriptif0tersebut 
menggunakan0nilai0minimum,0maksimum,0rata-rata (mean), dan0standard0deviasi atas jawaban 
responden dari setiap variabel. 
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Berdasarkan hasil statistik2deskriptive yang didapat melalui penyebaran kuesioner maka 
didapat hasilhsebagaiyberikut:  

Tabel.1 AnalisisuStatistikiiDeskriptif 

 

Dari tabel hasil analisis statistika deskriptif di atas dapat diketahui bahwa2jawaban 
responden1untuk’’variabel kompetensi1perangkat1desa2menghasilkan2nilai2rata-rata 76,44 
dengan jumlah kuesioner 19ritem, sehingga8kecenderunganiijawaban0respondeniiatasiisetiap 
kuesioner senilaip4. Artinya,kresponden menyetujui apabila1kompetensi perangkat desaudinilai 
berkualitasujika;;memilikipkarakteristik pengetahuan, keterampilan dan sikap. Selanjutnya yaitu 
variabel penerapan sistem keuangan desa dengan nilai rata-rata yaitu 76,01 dan jumlah kuesioner 
sebanyak 18 item, sehingga responden menjawab setiap kuesioner senilai 4, maka dapat diartikan, 
responden menyepakati jika penerapan SISKEUDES dapat’’membantu[[dalam prosesepelaporan 
dana2desa0sehingga0dapat2menghasilkandlaporanbkeuangan0yang;;berkualitas. Sedangkan untuk 
variabel yang terakhir yaitu kualitas laporan dana desa menunjukkan nilai rata-rata yaitu sebesar 
46,17 dengan jumlah kuesioner sebelas item, sehingga terdapat kecenderungan responden dalam 
menjawab setiap kuesioner yaitu senilai 4, dapat diartikan bahwa responden meyakini jika kualitas 
laporan dana desa dapat dipengaruhi oleh tingkat kompetensi perangkat desa dan penerapan 
SISKEUDES yang optimal. 

4.2. Uji Validitas dan Uji Realibilitas 

Berdasarkan pengujian instrument yaitu uji validitas dan uji realibilitas maka didapatznilai 
rhitung lebihvbesarmdarimnilai;;r tabel, dengan8nilai r tabel yaitu 0,221. Sedangkan untuk nilai 
cronbach alpha yang dihasilkan untuk variable X1 sebesar 0,819, variable X2 sebesar 0,890 dan untuk 
variable Y yaitu sebesar 0,724. Berdasarkan nilai r hitung yang didapat dan nilai cronbach alpha yang > 
0,70 maka dapatpdisimpulkaniibahwaiiuntuk seluruhi6itemxdalam[xkuesioner[kdinyatakan8valid 
dan reliable.  

4.3. UjiiiAsumsirKlasik  

Dalam penelitian ini menunjukkan hasil uji normalitasiimemilikiunilaiuasymeticusiginificant 
lebihiibesariidari;;0,05;;yaitu;;sebesar;;0,200;maka dapat disimpulkan data dalam model regresi ini 
memiliki distribusi data yang normal. Sedangkan untuk uji heterokedastisitas melalui uji glejser 
maka didapat nilai signifikansinya >0,05 yaitu 0,98 dan 0,708 yang artinya tidak terdapat masalah 
heterokedastisitas dalam penelitian ini. Lalu untuk uji multikolinieritas didapat hasil untuk nilai 
tolerance yaitu sebesar 0,748 > 0,01 baik variabel pertama maupun variabel kedua, sedangkan untuk 
nilai VIF didapat hasil untuk variable X1 dan X2 tidak ada yang lebih dari 10 yaitu sebesar 1,337. 
Oleh karena itu berdasarkan nilai tolerance yang lebih dari 0,01 dan nilai VIFx<10xmakaxmodel 
regresixinixtidakxmemilikixmasalahiimultikolinieritas. 

4.4. HasiliiAnalisisiiRegresioLinearpBerganda 

Regresi linear0berganda0dalam0penelitian0ini yakni untuk menganalisis0pengaruh antara 
variabel0kompetensi perangkat desa ( X1) dan penerapan0Sistem Keuangan Desa ( X2)oterhadap 
variabel0kualitas laporanodana desa (Y). Hasil regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

 

 

 



 
 
 

Raidah Adillah, Rahma Nazilla Muhammad, Arif Apriady 
 
 
 

ISSN : 2747-1241 | 266  
 
 

Indonesian Accounting Research Journal 

 
Tabel.02 UjioAnalisis0Regresi LinearoBerganda 

 

Tabel.2 diatas menunjukkan hasil uji analisis berganda, dari tabel tersebut dapat dilihat 
persamaannya  yaitu sebagai berikut: 

Y = 19,391 + 0,213X1 + 0,138X2 

Berdasarkan’’hasil’’persamaan’’regresi’’diatas’’didapat’’nilai’variable’sebesari19,391idan 
untukiinilaiiikoefisieniiregresiiiX1 yaituiisebesarii0,213 dan X2 sebesar 0,138. 
Makaiidapatiidiketahui jikaiisetiap terjadi kenaikan 1% nilai X1 makaoakanomenyebabkan 
kenaikan pula terhadap nilai Y sebesar 0,213 dan setiap ada kenaikan 1% nilai X2 maka terjadi 
kenaikan sebesar 0,138. Adapun untuk koefisien regresi yang didapat bernilai positif maka 
diketahui bahwa variabel X1 dan X2 memberikan pengaruh positif terhadap Y.  

4.5. Pengujian Hipotesis 

4.5.1. 0Uji t0(Parsial)  

Hasil0uji t (parsial)odalamopenelitian inioyaituosepertiotabel dibawah ini: 

Tabel 3. Ujiot (Parsial) 

 

Tabel’’uji t’’di atas menunjukkan variabel X1 yaitu’’kompetensi’’perangkat’’desa, didapat 
nilai’’signifikansinya’’yaitu 0,001 yang < dari 0,05osedangkanountukonilaiot hitung didapat nilai 
sebesar 3,548 lebihobesar dariot tabel, denganosignifikansi00,05 danodf = 74 maka didapat t tabel 
sebesar 1,99254 sehingga jikaodibandingkanodenganot hitung, nilaiot hitung > dari t tabel, maka 
dapat ditarik kesimpulan dengan tingkat kepercayaan 95% dengan ini hipotesis Ha1 diterima, 
yang artinyaoterdapatupengaruhuyangopositif danosignifikanoterhadapovariabeloY yaitu kualitas 
laporan dana desa. Untuk variabel X2 penerapan sistem keuangan desa dapat diketahui jika nilai 
signifikansinya yaitu 0.038 yang dimana < dari 0.05 sedangkan untuk nilai t hitung didapat nilai 
sebesaro2.116 dan > dari t tabeloyaitu 1.99254 sehingga dapat ditarik kesimpulan dengan tingkat 
kepercayaan 95 % hipotesis Ha2 diterima, maka dapat disimpulkan terdapat 
pengaruhoyangxpositifxdan1signifikan2terhadap1variabel0Ypkualitasilaporanudanaldesa. 

4.5.2. ttUji f (Simultan) 

Dengan menggunakan SPSS versi 26 maka didapat Hasil uji f (simultan) dalam penelitian 
ini yaitu: 
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Tabel.46Ujiyf1(Simultan) 

 

  DariyTabel3uji2f di2atas1dapat1dilihat jika nilai f hitung yaitu sebesar 16.452.8Sedangkan 
untuk1futabeludenganusignifikansi 0.05 dan df = 74 maka didapat f tabel yaitu 3.120 dan f hitung 
>7darixf tabel. Sementara itu, untuk2nilai signifikansinya yaitu 0.000 maka dapat disimpulkan , 
dengan taraf kepercayaan 95% Ha3 diterima, maka secara simultan X1 dan X2 sama-sama 
berpengaruh11secara1signifikanxdanupositif  terhadap variable Y yaitu kualitas laporan dana desa. 

4.5.3. UjiuKoefisienyDeterminasiw(R2) 

Dibawah ini1merupakan0hasiliiujiukoefisienudeterminasiodalamopenelitianoinioyaitu: 

Tabel 5. UjioKoefisien0Determinasi 

 

Berdasarkanuhasilyujiekoefisienwdeterminasi,1dapat dilihat nilai1koefisien2determinasi (R 
square) yaituiisebesare0,308 atau sebesar 30,8 %. Hal’’ini’’berarti’’variabel’’kompetensi’’perangkat 
desa’’dan’’variable’’penerapan’’SistemiiKeuanganiiDesaiimemberikaniikontribusiidan memberikan 
pengaruh;;terhadap;;variable;;kualitas;;laporan;;dana;;desa;;sebesar;;30,8%isedangkan untuk sisanya 
yaitu sebesar 69,2%xdipengaruhixolehxvariablex;lainfyang tidak dijelaskanodi dalamopenelitian 
ini. 

4.6. Pembahasan111 

4.6.1. Pengaruhllkompetensillperangkatlldesallterhadapllkualitasiilaporaniidana desa 

Berdasarkan hasil ipengujianiihipotesis yang dilakukan yaitu uji t, maka didapat beberapa 
hasil yang mendukung penelitian ini, diantaranya nilai thitung >ttabel yaitu (3,548) > (1,99254 ) 
serta taraf signifikansi nya <iidari 0.05 yaitu sebesarii0.001, oleh karena itu dapat ditarik 
kesimpulan dari hasil uji t bahwa dengan tingkat kepercayaan 95% Ha1 yang menyatakan bahwa 
kompetensi perangkat desallberpengaruhiiterhadapllkualitaslllaporanlldanalldesallditerimalldan 
sebaliknya H01 yang dimana menjelaskan bahwallkompetensi’’perangkat’’desa’’tidak’’berpengaruh 
terhadap’’kualitas’’laporan’’dana’’desa’’ditolak.uOleh1karena1itu,1dapat1disimpulkan1bahwa1kom
petensi1perangkat1desa1berpengaruh1positif1dan1signifikan1terhadap1kualitas1laporan1dana1de
sa. Maka dapat;;disimpulkan;;jika;;semakin baik;;kompetensi;;yangiidimilikillperangkat desa di 
desa-desa KecamatanllArjasari akan menyebabkan semakin meningkat pula kualitas laporan dana 
desa yangodibuat0oleh0pemerintahodesa0dan ketika sebuaholaporanokeuangan memiliki kualitas 
yang baik maka akan menimbulkan semakin terpenuhi kebutuhan para penggunanya serta 
mengefektifkan proses pencairan dana desa untuk tahap selanjutnya. 
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4.6.2. Pengaruh’’penerapanwSISKEUDESoterhadap5kualitas2laporan2Dana 

Desa 

Melalui uji t didapat nilai t hitung sebesar 2,116 lebih besar dari t tabel yaitu 1,99254 serta nilai 
signifikansi sebesar 0,038 lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti dapat disimpulkan melalui uji t 
dengan taraf signifikansi195 % Ha2 yangpmenyatakan variabelypenerapanesistemekeuanganudesa 
berpengaruh8terhadapuukualitas laporan dana desa diterima, maka sistem keuangan desa 
berpengaruh secara positif dan signifikan artinya, semakin baik dan semakin optimal penerapan 
sistem keuangan desa maka akaniisemakiniibaikupulaokualitasulaporaniidanaudesa. 

4.6.3. Pengaruhukompetensi;;perangkat’’desaidanupenerapan;SISKEUDESuterhadap’’ 

Kualitasulaporan2dana desa 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang ketiga yaitu melalui uji f atau uji simultan, maka 
didapat hasil f hitung yaitu sebesar 16,452 sedangkan untuk nilaiff tabelosebesarn3,120 , 
dikarenakan nilai f hitung > dari f tabel hal0ini0berartiodenganotarafosignifikansi 0,05 maka Ha3 
yang menyatakan bahwa kompetensioperangkatodesaodanopenerapan0Sistem0Keuangan0Desa 
berpengaruhpsecaraosimultanoterhadapukualitasolaporan danaidesa diterima, dan sebaliknya H03 
ditolak. Artinya, kompetensi perangkat desa dan penerapan sistem keuangan desa secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kualitas laporan dana desa di desa-desa 
Kecamatan Arjasari. 

5. Penutup  
       Adapun untukoksmpln1druhasil dan pmbhasn di atas, maka diperoleh beberapa point-point 
penting yang merupakan simpulan dari inti pembahasan yaitu sebagai berikut:  
1. Kompetensioperangkatodesaoberpengaruh secara sig dan posoterhadapokualitas laporan 

dana desa. Haloini mengindikasikan semakin baik kompetensi perangkat desa maka akan 
semakin baik pula kualitas laporan dana desa. Peningkatan kompetensi perangkat di desa-
desa Kecamatan Arjasari sudah berjalan dengan baik, peningkatan kompetensi dilakukan 
dengan cara menyelenggarakan kegiatan yang melibatkan perangkat desa yaitu pelatihan yang 
dilaksanakan oleh Kecamatan Arjasari dalam upaya mengoptimalisasikan penggunaan 
Pendapatan Asli Desa dan pelaporan keuangan. 

2. Penerapan Sistem Keuangan Desa berpengaruh secara sig dan posoterhadapokualitas lap 
dana desa. Haloini menyebabkan semakintoptimal penerapanoSISKEUDESomaka akan 
semakingbaik pula kualitas lap dandes. Penerapan SISKEUDES sudah berjalan dengan baik 
terbukti bahwa proses penganggaran, penatausahaan sampai dengan pelaporan sudah 
terintegrasi menggunakan SISKEUDES. 

3. Kompetensi perangkat desa dan penerapan Sistem Keuangan Desaomemilikitpengaruhuyang 
pos serta sig secara simultan terhadap kualitas lap dandes. Kontribusi dan besarnya pengaruh 
kedua variable tersebut yaitu sebesar330,8 % sedangkanusisanyaiyaitu 69,2%udipengaruhi 
olehofaktorulainuyanghtidak dijelaskanodalamopenelitian ini 

Adapun saran yang dapat dijadikan bahan pertimbahan bagi pemerintah desa yaitu sebagai 
berikut: 

1. Meningkatkan pelatihan para perangkat desa, hal ini dilakukan mengingat sebagian besar 
perangkat desa pendidikan terakhirnya SMA/SMK/Sederajat, sedangkan kepala desa dan 
perangkat desa memiliki peran dan tanggung jawab besar dalam menjalankan roda 
pemerintahan desa yakni mengelola anggaran dana desa yang jumlah nya besar. Pelatihan 
juga harus ditingkatkan terutama kepada perangkat desa yang baru menjabat di lingkungan 
pemerintahan desa. 

2. Meningkatkan jaringan internet, sistem keuangan desa merupakan software berbasis aplikasi 
dimana penggunaannya dilakukan secara online, oleh karena itu jaringan internet sangat 
penting dalam penggunaan SISKEUDES. 
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3. Meningkatkan peran pendamping desa dengan cara menambah jumlah pendamping desa, 
dikarenakan saat ini satu orang pendamping desa mewakili tiga desa, oleh karena itu peran 
serta fungsi pendamping desa tidak maksimal. 

4. Kepala desa perlu menyeleksi ulang perangkat desa yang akan menjabat di pemerintahan 
desa, sebaiknya perangkat desa harus memiliki latar belakang pendidikan terkait 
pemerintahan atau mengadakan sistem penerimaan perangkat desa berdasarkan penyeleksian 
dengan menggunakan ujian /tes kemampuan akademik  di bidang pemerintahan, hal ini 
dilakukan untuk menjaring perangkat desa yang kompeten di bidang pemerintahan. 
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